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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER GANJIL 2016/2017

PROGRAM STUDI  ILMU  HUKUM

FAKULTAS HUKUM

UNIVERSITAS ESA UNGGUL

	Mata Kuliah                                   
	: HUKUM PERORANGAN DAN KEL. ISLAM
	Kode MK            
	: HPH 614

	Mata Kuliah Prasyarat                  
	: -
	Bobot MK
	: 2 sks

	Dosen Pengampu                          
	: Zulfikar Judge, SH, M.Kn.                                                                 
	Kode Dosen
	: 6218

	Alokasi Waktu                               
	: Tatap muka 14 x 100 menit, tidak ada praktik.
	
	

	Capaian Pembelajaran                  
	: 


	1. Mahasiswa mampu memahami konsep umum perorangan dan keluarga Islam.
2. Mahasiswa mampu memahami konsep perkawinan dari berbagai segi serta konsep perkawinan campuran.


	SESI
	KEMAMPUAN
AKHIR
	MATERI
PEMBELAJARAN
	BENTUK
PEMBELAJARAN
	SUMBER
PEMBELAJARAN
	INDIKATOR
PENILAIAN

	1
	Mahasiswa mampu memahami konsep Hukum Perorangan dan Keluarga Islam secara umum


	Pengantar Hukum Perorangan dan Keluarga Islam 

	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, website.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Hukum Kekeluargaan Indonesia 
Pengarang: Sayuti Thalib
Penerbit: Universitas Indonesia, 1986
3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
5. Kompilasi Hukum Islam   
	Memahami  Hukum Perorangan dan Keluarga Islam secara umum.

	2
	Mahasiswa memahami prinsip-prinsip Perkawinan dalam UU No 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam 
	Prinsip-prinsip Perkawinan dalam UU No 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam 
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard, 
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
3. Kompilasi Hukum Islam   
	Menguraikan

Prinsip-prinsip Perkawinan dalam UU No 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam.

	3
	Mahasiswa mampu memahami konsep Perkawinan
	Perkawinan
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
	Memahami konsep perkawinan di Indonesia 

	4
	Mahasiswa mampu memahami syarat dan rukun perkawinan yang sah. 
	Syarat dan rukun perkawinan yang sah.
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Hukum Kekeluargaan Indonesia 
Pengarang: Sayuti Thalib

Penerbit: Universitas Indonesia, 1986
3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
	Menguraikan syarat dan rukun perkawinan yang sah

	5
	Mahasiswa mampu memahami konsep tentang hukum perkawinan
	Konsep tentang hukum perkawinan
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Hukum Kekeluargaan Indonesia 
Pengarang: Sayuti Thalib

Penerbit: Universitas Indonesia, 1986 
	Menguraikan hukum perkawinan

	6
	Mahasiswa mampu memahami konsep tentang hukum perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan
	Hukum perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
3. Kompilasi Hukum Islam   
	Menguraikan hukum perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan

	7
	Mahasiswa mampu melihat dan memahami perkawinan dari beberapa segi 
	Perkawinan dari beberapa segi
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Hukum Kekeluargaan Indonesia 
Pengarang: Sayuti Thalib

Penerbit: Universitas Indonesia, 1986
3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
	Memahami perkawinan dari beberapa segi 

	8
	Mahasiswa mampu memahami perkawinan beberapa agama di Indonesia
	Perkawinan beberapa agama di Indonesia
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Hukum Kekeluargaan Indonesia 
Pengarang: Sayuti Thalib

Penerbit: Universitas Indonesia, 1986
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
	Menguraikan perkawinan beberapa agama di Indonesia

	9
	Mahasiswa mampu memahami konsep  tentang pembatalan perkawinan.
	Pembatalan perkawinan.
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Hukum Kekeluargaan Indonesia 
Pengarang: Sayuti Thalib

Penerbit: Universitas Indonesia, 1986
3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
	Menguraikan hal-hal terkait pembatalan perkawinan

	10
	Mahasiswa mampu memahami konsep tentang perceraian
	Perceraian
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Hukum Kekeluargaan Indonesia 
Pengarang: Sayuti Thalib

Penerbit: Universitas Indonesia, 1986
3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
4. Kompilasi Hukum Islam
	Memahami konsep perceraian 

	11
	Mahasiswa memahami konsep perkawinan antar agama
	Perkawinan antar agama
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Hukum Kekeluargaan Indonesia 
Pengarang: Sayuti Thalib

Penerbit: Universitas Indonesia, 1986
3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
	Menguraikan tentang perkawinan antar agama

	12
	Mahasiswa mampu memahami konsep perkawinan campuran
	Perkawinan campuran
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, Whiteboard.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
	Menguraikan tentang perkawinan campuran

	13
	Mahasiswa mampu memahami tentang rujuk
	Rujuk 
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Hukum Kekeluargaan Indonesia 
Pengarang: Sayuti Thalib

Penerbit: Universitas Indonesia, 1986
3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
	Memahami konsep rujuk

	14
	Mahasiswa mampu menguraikan usaha-usaha yang harus ditempuh sebelum putusnya hubungan perkawinan
	Usaha-usaha yang harus ditempuh sebelum putusnya hubungan perkawinan
	1. Metoda contextual instruction
2. Media : kelas, komputer, LCD, whiteboard.
	1. Hukum Perdata Islam di Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI
Pengarang: Dr. H Amiur Nuruddin, MA dan Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag

Penerbit: Prenada Media, cet kedua, Sep 2004 
2. Hukum Kekeluargaan Indonesia 
Pengarang: Sayuti Thalib

Penerbit: Universitas Indonesia, 1986
3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan
	Menguraikan usaha-usaha yang harus ditempuh sebelum putusnya hubungan perkawinan


EVALUASI PEMBELAJARAN
	SESI
	PROSEDUR
	BENTUK
	SEKOR > 77

( A / A-)
	SEKOR > 65

(B- / B / B+ )
	SEKOR > 60

(C/C+)
	SEKOR > 45
( D )
	SEKOR < 45

( E )
	BOBOT

	1
	Pretest dan Post test
	Tes tulisan (UTS)
	Menguraikan Hukum Perorangan dan Keluarga Islam dengan benar dan sempurna
	Menguraikan Hukum Perorangan dan Keluarga Islam secara benar.
	Menguraikan Hukum Perorangan dan Keluarga Islam dengan kurang benar.
	Menguraikan Hukum Perorangan dan Keluarga Islam secara singkat dan kurang tepat
	Tidak menguraikan Hukum Perorangan dan Keluarga Islam
	10 %

	2
	Progres test dan Post test
	Tes

tulisan

(tugas)
	Membuat resume dan memaparkan tentang Prinsip-prinsip  Perkawinan dalam UU No 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam secara benar dan sempurna
	Membuat resume dan memaparkan tentang Prinsip-prinsip  Perkawinan dalam UU No 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam secara benar 
	Membuat resume dan memaparkan tentang Prinsip-prinsip  Perkawinan dalam UU No 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam secara kurang benar
	Membuat resume tentang Prinsip-prinsip  Perkawinan dalam UU No 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam tteapi tidak memaparkan.

	Tidak membuat resume dan tidak memaparkan tentang Prinsip-prinsip  Perkawinan dalam UU No 1/1974 dan Kompilasi Hukum Islam.


	10 %

	3
	Post test
	Tes

tulisan

(UTS)
	Menguraikan konsep perkawinan di Indonesia secara benar dan sempurna
	Menguraikan konsep perkawinan di Indonesia secara benar 
	Menguraikan konsep perkawinan di Indonesia secara kurang benar 
	Hanya menguraikan sedikit konsep perkawinan di Indonesia dan kurang benar 
	Tidak menguraikan konsep perkawinan di Indonesia
	5 %

	4
	Progres test dan Post test
	Tes

tulisan

(tugas)
	Menyusun resume dan memaparkan tentang syarat dan rukun perkawinan yang sah secara benar dan sempurna.
	Menyusun resume dan memaparkan tentang syarat dan rukun perkawinan yang sah secara benar 
	Menyusun resume dan memaparkan tentang syarat dan rukun perkawinan yang sah secara kurang benar 
	Menyusun resume tentang syarat dan rukun perkawinan yang sah tetapi tidak memaparkan
	Tidak menyusun resume dan tidak memaparkan tentang syarat dan rukun perkawinan yang sah 
	10 %

	5
	Post test
	Tes

tulisan

(UTS)
	Menguraikan hukum perkawinan secara benar dan sempurna dan disertai contoh
	Menguraikan hukum perkawinan secara benar dan disertai contoh
	Menguraikan hukum perkawinan secara kurang benar, tetapi masih menyertakan contoh 
	Menguraikan hukum perkawinan secara tidak benar.
	Tidak Menguraikan hukum perkawinan  
	10 %

	6
	Post test
	Tes

tulisan

(UTS)
	Menguraikan hukum perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan secara sempurna dan benar
	Menguraikan hukum perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan benar
	Menguraikan hukum perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan secara kurang benar
	Hanya menguraikan sedikit hukum perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan dan kurang benar
	Tidak menguraikan hukum perkawinan menurut Undang-Undang Perkawinan 
	5 %

	7
	Post test
	Tes

lisan dan quiz (Diguna kan sebagai nilai bonus)
	Menguraikan perkawinan dari beberapa segi secara sempurna dan benar
	Menguraikan  perkawinan dari beberapa segi secara benar
	Menguraikan perkawinan dari beberapa segi secara kurang benar
	Menguraikan sedikit  perkawinan dari beberapa segi dan kurang benar
	Tidak menguraikan perkawinan dari beberapa segi
	0%

	8
	Progress

test dan

post test
	Tes tulisan (Tugas)
	Membuat resume dan memaparkan resume perkawinan beberapa agama di Indonesia secara benar dan sempurna
	Membuat resume dan memaparkan resume perkawinan beberapa agama di Indonesia secara benar 
	Membuat resume dan memaparkan resume perkawinan beberapa agama di Indonesia secara kurang benar 
	Membuat resume perkawinan beberapa agama di Indonesia tteapi tidak memaparkannya.
	Tidak membuat resume dan tidak memaparkan resume perkawinan beberapa agama di Indonesia 
	10%

	9
	Post test
	Tes

lisan dan quiz (Diguna kan sebagai nilai bonus)
	Menguraikan hal-hal terkait pembatalan perkawinan secara benar dan disertai contoh
	Menguraikan hal-hal terkait pembatalan perkawinan secara benar 
	Menguraikan hal-hal terkait pembatalan perkawinan kurang secara benar 
	Menguraikan sedikit hal-hal terkait pembatalan perkawinan dan kurang benar
	Tidak menguraikan hal-hal terkait pembatalan perkawinan 
	0%



	10
	Post test
	Tes

Tulisan

(UAS)
	Menguraikan  konsep perceraian secara benar dan sempurna disertai contoh
	Menguraikan  konsep perceraian secara benar 
	Menguraikan  konsep perceraian secara kurang benar 
	Menguraikan  sedikit konsep perceraian dan kurang benar 
	Tidak menguraikan  konsep perceraian sama sekali
	5%

	11
	Post test
	Tes tulisan (Tugas)
	Membuat resume dan memaparkan resume tentang perkawinan antar agama secara benar dan sempurna
	Membuat resume dan memaparkan resume tentang perkawinan antar agama secara benar 
	Membuat resume dan memaparkan resume tentang perkawinan antar agama secara kurang  benar 
	Membuat resume tentang perkawinan antar agama tetapi tidak memaparkannnya. 
	Tidak membuat resume dan tidka memaparkan resume tentang perkawinan antar agama 
	10%

	12
	Post test
	Tes

Tulisan

(UAS)
	Menguraikan tentang perkawinan campuran secara benar dan sempurna disertai contoh
	Menguraikan tentang perkawinan campuran secara benar 
	Menguraikan tentang perkawinan campuran secara kurang benar 
	Menguraikan sedikit tentang perkawinan campuran dan kurang benar 
	Tidak menguraikan tentang perkawinan campuran sama sekali 
	20%

	13
	Post test
	Tes

lisan dan quiz (Diguna kan sebagai nilai bonus)
	Menguraikan konsep rujuk secara benar dan sempurna disertai contoh
	Menguraikan konsep rujuk secara benar 
	Menguraikan konsep rujuk secara kurang benar 
	Menguraikan sedikit konsep rujuk dan kurang benar 
	Tidak menguraikan sama sekali konsep rujuk.
	0%

	14
	Post test
	Tes tulisan (UAS)
	Menguraikan usaha-usaha yang harus ditempuh sebelum putusnya hubungan perkawinan secara benar dan sempurna
	Menguraikan usaha-usaha yang harus ditempuh sebelum putusnya hubungan perkawinan secara benar 
	Menguraikan usaha-usaha yang harus ditempuh sebelum putusnya hubungan perkawinan secara kurang benar 
	Menguraikan sedikit usaha-usaha yang harus ditempuh sebelum putusnya hubungan perkawinan dan kurang benar 
	Tidak menguraikan usaha-usaha yang harus ditempuh sebelum putusnya hubungan perkawinan
	5 %


Komponen penilaian :
1. Kehadiran
= 75 % Prasyarat  Perkuliahan
2. Tugas 
= 40 %

3. UTS 
= 30 %

4. UAS 
= 30 %

Jakarta, 24 Oktober 2016

Mengetahui,
Ketua Program Studi,
Dosen Pengampu
Nurhayani, SH.,MH.
Zulfikar Judge, SH.,M.Kn
1

